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DONGGALA, MERCUSUAR -~
SDN 3 Ogoamas I Kecamatan
Sojal Utara, Kabupaten
# Donggala sudah empat hari
tidak mela-kukan kegiatan
belajar menga jar, karena
sekolah itu disegel warga.
Warga kesal lantaran tuntutan
ganti rugi lokasi sekolah belum
dipenuhi Pemkab setempat.
Informasiyang dihimpun dari
berbagai sumber menye-butkan
sekolah yang memiliki 203 mu-
rid itu, sudah ditutup sejak Senin
(30/1) hingga kemarin. Sejum-
lah warga yang mengklaim
pemilik lokasi yang telah lama

.menunggu  realisasi janji -

Pemkab Donggala untuk
mengganti rugi, sudah berada
dibatas kesabaran. Sehingga,
aktivitas belajar. tidak berlang-
sung normal

“lya, sudah beberapa hari se-
kolah ditutup,’ ujar Kepala SDN
3 Ogoamas [, Najra yang dihu
bungi via ponsel, Rabu (1/2).

la tidak menjelaskan secara
‘rinci apa penyebab ditutupnya
sekolah itu. Ia ‘hanya memi-
kirkan nasib anak didiknya yang
tidak nyaman mengikuti jalan-
‘nya proses pembelajaran.
Terutama bagi murid kelas enam
yang akan mengikuti ujian
pelulusan sekolah.

Penutupan sekolah ini juga
disampaikan Anggota DPRD
Kabupaten (Dekab) Donggala,
Kurnia per telepon, yang menda-
pat informasi dari warga

'Ogoamas. Politisi asal Sojol itu

sangat prihatin atas peristiwa
yang terjadi karena berdampak
pada terganggunya aktivitas
beljar. “Informasinya sekolah
itu memang sudah ditutup,” ujar
politisi Partai Gerindra itu.

' Baca DISEGEL di hal.11

- Po

PALU, MERCUSUAR- Polda S
menegaskan lebili mengedep:
pendekatan persuasive dan
‘akan menangkap pelaku pen
man markas Polsek Mamos
Kabupaten Morowali. Ha
dilakukan polisi agar masal
tidak berkepanjangan.

“Ini dilakukan untuk menjag
hal yang tidak diinginkan te
kami tetap melakukan pende
dan juga selalu berkoordinasi d
pemerintah daerah setempat
menyelesailkan masalah ini agat
berkepanjangan,” tegas Kabid H
Polda Sulteng AKBP Soem
kemarin (2/2).
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Penutupan itu diperkuat pernyataan Ketua
Komisi | Dekab Donggala, Abd. Muis Yahya di
kantornya, Kamis (2/2) yang mengatakan bahwa
sampai hari ini kondisi sekolah tidak berubah.
Masih ditutup sampai tuntutan pembayaran ganti
rugi dilunasi oleh Pemkab Donggala.

Kisruhnya masalah ini, berawal dari janji
sejumlah anggota Dekab Donggala yang membuat
surat pernyataan bersedia membantu warga
pemilik tanah untuk mereali-sasikan ganti rugi pada
2011 silam. Hal itu tertuang dalam surat pernyataan
tanggal 2 Okto-ber 2010 yang ditandatangani tujuh

anggota DPRD Donggala yaitu, Ahmad Mardjanu,
Abd. Muis Yahya, Harsin K. Gotian, Naswin
Makmur, Aminuddin Kalumbi dan Mukrimin serta
Sofyan Talaga.

Dalam surat pernyataan yang dibuat dengan

menggunakan mesin ketik manual itu, tercantum
pernya-taan kesanggupan untuk mem-
perjuangkan lokasi SDN 3 Ogoamas | Dusun |l
(Kampung Baru) akan diberi ganti rugi sebesar
Rp70 juta, kepada Lasape (usia 64 tahun), Hj.

Huda (66), Abdullah (52), Masyur (37). Dimana

pembayaran ganti rugi paling lambat direalisasikan

sambungan dari hal. 1

pada tahun anggaran 2011. :

Namun dalam perjalanan pembahasan
perubahan APBD 2011, ternyata pihak eksekutif
dalam hal ini Tim Anggaran Pemerintah Daerah
(TAPD) yang dipimpin Sekretaris Kabupaten
(Sekkab) Donggala, Kasmuddin tidak bersedia
menganggarkan ganti rugi itu, dengan alasan
bahwa lokasi sekolah itu sudah masuk dalam aset
Pemkab Donggala.

Sementara disatu sisi, masyarakat sudah
menunggu janji tujuh anggota Dekab itu, sesuai isi
surat pernyataan. Hio










